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Loving GodLoving GodLoving GodLoving God    

Pendahuluan 
Mengasihi Tuhan adalah perintah Tuhan yang terutama dalam hidup umat-Nya (Markus 
12:30). Kita dapat mengasihi Tuhan hanya jika kita telah mengalami kelahiran baru, 
karena pada saat kita lahir baru, kasih kepada Tuhan diberikan dalam roh kita. 

Pengajaran 
3 Aspek Mengasihi Tuhan: 

1. Menyembah dengan kasih 
Kata “menyembah” memiliki beberapa arti: 

• Proskuneo, artinya menyembah dengan penuh kerinduan dan 
penghormatan. 

• Yadah, artinya mengangkat tangan tanda berserah. 
• Avoda/Abad, artinya bekerja dengan sebaik-baiknya (jujur, menjadi terang, 

berprestasi dan memberi yang terbaik) sebagai bentuk penyembahan 
kepada Tuhan. 

2. Memberi dan melayani dengan kasih 
• 1 Tawarikh 29:1-18, karena cintanya Daud kepada Tuhan maka ia rela 

memberikan persembahan untuk pembangunan rumah Tuhan, diikuti kepala 
puak. 

• 1 Tawarikh 29:14-15, walau memberi sangat banyak tetapi tidak sombong 
tapi rendah hati. 

3. Mengasihi apa yang Tuhan kasihi 
• Allah mencintai hukum-hukum-Nya (Mazmur 37:28; 99:4), artinya ketika Ia 

berfirman maka Ia akan selalu menggenapi apa yang Ia telah firmankan. 
• Seperti Daud yang mencintai perintah Tuhan Mazmur 119:127, Tuhan ingin 

agar kita juga mengasihi Firman-Nya, bagaimana caranya? Dengan 
melakukan Firman-Nya dalam hidup kita. 

Diskusi 

• Sharingkan pengalaman saudara dari 3 aspek mengasihi Tuhan. 
• Komitmen dan langkah nyata apa yang akan Saudara lakukan untuk mengasihi 

Tuhan? 
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Intim dengan AllahIntim dengan AllahIntim dengan AllahIntim dengan Allah    

Pendahuluan 
Tuhan Yesus akan segera datang untuk menjemput mempelai-Nya. Ciri utama mempelai 
ialah memiliki hubungan yang akrab/ intim dengan Tuhan. Membangun keintiman dengan 
Tuhan membutuhkan proses yang terjadi seumur hidup kita. 

Pengajaran 
4 Tingkat keintiman dengan Tuhan: 

1. Keintiman yang Pasif 
• Walaupun Tuhan berbicara dan mengasihi, tetapi yang bersangkutan tidak 

merespon 
• Tidak tahu bahwa Tuhan sedang bekerja, baik dengan melalui hal-hal yang 

baik/enak maupun melalui hal-hal yang tidak baik/tidak enak 

2. Keintiman reaktif 
• Yakni keintiman yang menjadi reaksi kejadian yang muncul dalam hidup kita 
• Merespon setiap hal yang terjadi dengan semakin mendekatkan diri kepada 

Tuhan. 
• Biasanya Tuhan memakai masalah menjadi alat yang efektif membawa kita 

intim dengan-Nya 

3. Keintiman aktif 
Pada level ini kita membangun hubungan dengan Tuhan secara aktif bukan karena 
ada masalah/pergumulan tetapi melalui: 

• Doa, pujian dan penyembahan 
• Merenungkan firman serta melakukannya 

4. Keintiman otomatis atau mengalami kepenuhan Kris tus 
• Galatia 2:19-20, hidup yang dihidupi Paulus adalah kehidupan Yesus dan rindu 

agar jemaat Efesus mengalami kepenuhan Kristus (Efesus 3:19). 
• Akibatnya apa yang Yesus lakukan, kita juga dapat melakukan-Nya. 

Diskusi 

• Sharingkan, ada di level keintiman manakah Saudara? 
• Apa rencana Saudara untuk meningkatkan keintiman dengan Tuhan? 
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Mengasihi FirmanMengasihi FirmanMengasihi FirmanMengasihi Firman----NyaNyaNyaNya    

Pendahuluan 
Tidak mungkin seseorang mengaku mengasihi Tuhan, tetapi tidak mengasihi Firman-Nya. 
Menurut Amsal 4:22, Firman yang disimpan di dalam hati akan mengakibatkan kehidupan 
serta kesembuhan bagi seluruh tubuh mereka. 

Pengajaran 
Orang yang mengasihi Firman Tuhan akan: 

• Tidak menjadikan Firman Tuhan sekedar menjadi pengetahuan saja. 
• Tidak sekedar membaca atau mendengarkan firman lalu melupakannya 
• Tetapi berusaha untuk ”mendapatkan” firman Tuhan 

Bagaimana mendapatkannya? (Amsal 4:20-21) 

1. Memiliki ”telinga rohani” yang memperhatikan 
• Memiliki waktu pribadi untuk mempelajari dan merenungkan firman Tuhan 
• Mencatat pesan Tuhan pada waktu mendengarkan khotbah di gereja 
• Belajar firman Tuhan secara lebih mendalam (misalnya mengikuti kelas KOM) 

2. Memiliki mata rohani yang fokus 
• Fokus: Melihat yang tidak kelihatan (perkara rohani yang dari Tuhan dan janji-

Nya) 
• Cara melihat kita dapat menyebabkan: kuatir atau beriman 

3. Miliki hati yang menyimpan (Markus 4:26-29) 
• Orang yang menyimpan firman Tuhan dalam hatinya, akan mengeluarkan firman 

Tuhan sebagai respons atas segala hal yang dialaminya. 

4. Memiliki tekad untuk melakukan firman Tuhan 
• Seringkali ada harga yang harus dibayar untuk menjadi pelaku firman. 
• Kebenarannya ialah, semakin kita melakukan firman Tuhan, iman, pengharapan 

dan kasih kita akan bertumbuh. 

Diskusi 
Buatlah sebuah rencana serta langkah nyata untuk lebih lagi menjadi umat Tuhan yang 
mengasihi firman-Nya. 
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Setiap hari untuk TuhanSetiap hari untuk TuhanSetiap hari untuk TuhanSetiap hari untuk Tuhan    

Pendahuluan 
Hidup kita di bumi ini hanya sementara. Tetapi kehidupan yang sementara ini akan 
menentukan apa yang akan kita alami dalam kekekalan kelak. Tuhan mau kita 
menghitung hari-hari kita agar kita beroleh hati yang bijaksana. (Mazmur 90:12) 

Pengajaran 
Tuhan mau kita menghitung hari kita. 

• Menghitung = menghitung bobot = mengevaluasi kualitas hidup kita setiap hari. 

Bagaimana memaksimalkan hari ini? 

1. Hiduplah di waktu sekarang 
• Ada orang yang hidupnya masih dipengaruhi masa lalunya. Orang seperti ini 

memerlukan pemulihan atas apa yang perah terjadi di masa lalunya. 
• Gunakan hari ini untuk mempersiapkan hari esok/masa depan 

2. Mengelola waktu dengan benar 
Hari sekarang hidup menurut sistem pewaktuan Romawi, yaitu mulai pukul 6 pagi. 
Dalam Alkitab hari dimulai pukul 6 sore (menurut sistem penanggalan orang Yahudi). 
Buatlah 4 skala prioritas dalam mengatur waktu: 

• Mendesak , lakukan hal-hal penting yang harus segera dikerjakan. 
• Penting , lakukan hal-hal yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 
• Tunda , atur kesanggupan serta tingkat kepentingan dalam perencanaan. 
• Abaikan  hal-hal yang Saudara hanya ingin lakukan, tetapi tidak perlu untuk 

melakukannya (Contoh: Bermain jejaring sosial lewat internet saat jam kantor). 

3. Undang hadirat Tuhan setiap waktu 
Gaya hidup Yesus ialah intim 24 jam: berjalan, duduk, melayani, semua Ia lakukan 
dalam hadirat Bapa-Nya. 

Diskusi 

• Sharingkan apa visi pribadi yang Tuhan berikan, dan bagaimana Saudara 
menggunakan hari untuk mengalami visi tersebut. 

• Rencana apa yang akan Saudara buat untuk hidup setiap hari bagi Tuhan? 


